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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan sumber daya manusia. 
Melihat persaingan pasar yang semakin ketat sumber daya manusia dalam suatu 
perusahaan memiliki peranan yang sangat penting, karena tanpa didukung sumber 
daya manusia yang baik suatu perusahaan akan menghadapi masalah dalam 
pencapaian tujuan. Oleh  karena  itu  sumber  daya  manusia  harus  selalu  
diperhatikan, dijaga, dan dikembangkan. Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) adalah istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku karyawan.  
Menurut Darsana (2013) mendefinisikan bahwa OCB merupakan perilaku yang 
berkaitan dengan kontribusi di luar peran formal yang ditampilkan oleh seorang 
karyawan dan tidak mengharapkan imbalan atau hadiah formal dengan tujuan 
untuk mencapai tujuan dan efektivitas organisasi atau perusahaan (Organ, 
Podsakoff & MacKenzie, 2006). Sehingga Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) ini sangat penting bagi perusahaan, karena jika suatu perusahaan 
mempunyai banyak karyawan yang melakuan Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) maka perusahaan akan mencapai suatu tujuan dengan baik. 
Kecerdasan emosional telah menerima sejumlah perhatian besar di bidang 
sumber daya manusia, kepemimpinan, manajemen, dan lain-lain (Titrek, Polatcan, 
Gunes, Sezen, 2014). Menurut (Ali and Gulzar, 2012) kecerdasan emosional 
adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
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memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan 
untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain (Goleman, 1995). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kecerdasan emosional maka 
semakin baik pula pola pikir seseorang dalam mengatur emosi dan mampu 
meningkatkan kemampuan dalam berpikir. Maka kecerdasan emosional ini sangat 
penting digunakan dalam penelitian ini karena seorang pemimpin atau karyawan 
membutuhkan kecerdasan emosional pada tempat kerjanya untuk mencapai suatu 
tujuan.   
Menurut Titrek et al., (2014) mendefinisikan keadilan organisasional 
sebagai kondisi pekerjaan yang mengarahkan individu pada suatu keyakinan 
bahwa mereka diperlakukan secara adil atau tidak adil oleh organisasinya (Folger 
& Cropanzano, 1998). Lebih jauh Folger & Cropanzano (1998) menjelaskan 
bahwa keadilan organisasional merupakan motivator penting dalam suatu 
lingkungan pekerjaan. Ketika individu merasakan suatu ketidakadilan, moral 
mereka akan turun, kemungkinan besar mereka akan meninggalkan pekerjaannya, 
dan bahkan mungkin membalas dendam terhadap organisasinya. Rasa keadilan 
akan muncul ketika otoritas organisasi konsisten dan tidak bias dalam 
pengambilan keputusan organisasi  terutama terkait dengan alokasi gaji dan 
promosi. Sehingga jika persepsi karyawan tentang keadilan organisasional bersifat 
positif maka akan terjalin hubungan kerja yang baik antara karyawan dan 
perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. Keadilan organisasi mempunyai 
hubungan yang erat dengan OCB.  Karena jika karyawan menerima keadilan 
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organisasi yang baik, maka semakin baik juga OCB yang dilakukan karyawan 
pada perusahaan.  
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Osman Titrek, Mahmut 
Polatcan, Demet Zafer Gunes, Gozde Sezen (2013) bahwa OCB dapat 
meningkatkan kinerja kepala sekolah selama mengelola aspek intra organisasi 
yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, atau meyakinkan para guru 
untuk diperlakukan sama dalam interaksi dan komunikasi. Selain itu, ketika 
kepala sekolah dapat menyadari emosinya maka bisa mengelola perasaan dengan 
sensitif berarti persepsi keadilan organisasi dan OCB  di sekolah akan dipengaruhi 
secara positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
berhubungan dengan OCB dan keadilan organisasional.  
Penelitian yang dilakukan Annamria Di Fabio and Letizia Palazzeschi 
(2012) dengan judul “Organizational Justice: Personality Traits or Emotinal 
Intelligence? an Empirical Study in an Italian Hospital Context”, didapatkan hasil 
bahwa, memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mempromosikan 
keadilan organisasional dalam hal sopan santun dan ketidak berpihakan supervisor 
dan dalam hal kebenaran dari informasi yang diberikan oleh karyawan. Sehingga 
kecerdasan emosional ini diperlukan seorang atasan atau karyawan dalam 
memberi keadilan organisasional. Ketika seorang supervisor atau pimpinan 
mempromosikan kemampuan karyawan maka seorang  karyawan harus bisa 
memahami dan mendengarkan  seorang supervisor yang sedang mempromosikan 
kemampuan pekerjaannya maka seorang karyawan wajib mendengarkan. Hasil ini 
dapat digunakan untuk mempromosikan kemampuan pekerja bawahan untuk 
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mendengarkan dan memahami supervisor mereka atau untuk mengubah 
interpretasi negatif dari konteks pekerjaan mereka. Sehingga jika seorang 
karyawan memiliki kecerdasan emosional yang bagus atau tinggi akan 
mendapatkan keadilan organisasional yang sesuai dari pimpinan. 
Penelitian dari Michele Lynn Menges (1999) dengan judul “Interactional 
Justice As A Mediator Between Emotional Intelligence And Work-Related 
Attitudes”  dapat diperoleh bahwa keadilan interaksional  terkait langsung dengan 
komitmen organisasi dan tingkat kepuasan dengan manajer. Hal ini menunjukkan 
bahwa karyawan akan diperlakukan secara adil oleh managernya semakin besar 
jika kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan tinggi. Jika karyawan memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi maka ide–ide yang dilakukan untuk 
perusahaannya juga semakin berkualitas. Sebagai interaksional persepsi keadilan 
peningkatan karyawan, tingkat komitmen dan kepuasan dengan tingkat manajer 
meningkat juga.  Sehingga diperoleh bahwa kecerdasan emosional berhubungan 
dengan keadilan interaksional.  
Penelitian dari Hakan Erkutlu (2011) yang berjudul “The moderating role 
of organizational culture in the relationship between organizational justice and 
organizational citizenship behaviors” dapat disimpulkan bahwa jika karyawan 
diperlakukan secara cukup atau adil, maka karyawan cenderung untuk membalas 
organisasi dengan melakukan OCB terhadap organisasi tersebut. Moorman (1991) 
menemukan bahwa prediktor terbaik dari OCB adalah keadilan interaksional.  
Ketika karyawan percaya bahwa mereka sedang diperlakukan tidak adil oleh 
organisasi atau oleh atasan mereka, mereka mungkin akan percaya bahwa 
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pertukaran sosial telah dilanggar. Jika karyawan tersebut merasa bahwa biaya 
yang tersisa dalam hubungan melebihi manfaat, mereka cenderung menarik diri 
dari hubungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika karyawan merasa 
dilingkungan kerja diperlakukan secara adil, maka akan merespon sesuai dengan 
pertukaran sosial dan karyawan tersebut akan melakukan OCB.  
Penelitian dari Ajay K. Jain (2012) dengan judul “Moderating Effect of 
Impression Management On the Relationship of Emotional Intelligence and 
Organizational Citizenship Behavior”, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional dan OCB mempunyai hubungan yang signifikan. Kecerdasan 
emosional mempunyai kemampuan untuk memprediksi orang sukses. Menurut 
Bateman & Organ (1983) OCB adalah perilaku bemanfaat yang dilakukan oleh 
karyawan, secara bebas dari ketentuan atau kewajibannya dengan tujuan untuk 
membantu orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu OCB memiliki 
hubungan positif dengan kecerdasan emosional. Menurut (Abraham, 1999) bahwa 
memungkinkan karyawan untuk memahami perasaan mereka rekan kerja dan 
untuk merespon lebih baik dari karyawan dengan kecerdasan emosional yang 
rendah karena kemampuan mereka untuk dengan mudah beralih dari negatif ke 
positif suasana hati. Demikian pula, kecerdasan emosional akan membantu dalam 
menjaga sikap positif terhadap organisasi dan orang-orang bahkan di bawah 
kondisi yang merugikan. 
Selanjutnya setelah dilihat dari beberapa hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa betapa pentingnya perusahaan memperhatikan bagaimana 
hubungan antara kecerdasan emosional, keadilan organisasional dan OCB yang 
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dimiliki pada karyawan atau pimpinan. Namun dari banyak penelitian di atas 
belum mencantumkan keadilan organisasional sebagai variabel pemediasi dan 
dalam penelitian selanjutnya penulis akan menjabarkan variabel keadilan 
organisasional sebagai pemediasi tersebut menjadi 3 dimensi yaitu (keadilan 
distributif, keadilan prosedural dan keadilan interaksional). Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya, peneliti akan mengembangkan sebuah penelitian tersebut 
tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional  pada Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) dengan Keadilan Organisasional Sebagai Pemediasi”.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat disusun perumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh pada keadilan 
organisasional (distributif, prosedural, interaksional) ? 
2. Apakah keadilan organisasional (distributif, prosedural, 
interaksional) berpengaruh pada OCB? 
3. Apakah kercedasan emosional berpengaruh pada OCB? 
4. Apakah keadilan organisasional (distributif, prosedural, dan 
interaksional)  memediasi hubungan antara kecerdasan emosional 
dan OCB?  
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas diperoleh tujuan penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
keadilan organisasional (distributif, prosedural, interaksional). 
2. Untuk mengetahui pengaruh keadilan organisasional (distributif, 
prosedural, interaksional) terhadap Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB). 
3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB). 
4. Untuk mengetahui pengaruh mediasi keadilan organisasional  
(distributif, prosedural, interaksional) memediasi pada kecerdasan 
emosional dan Organizational Citizenship Behaviour (OCB). 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
a. Manfaat Bagi Perusahaaan atau Organisasi 
Penelitian ini agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan dalam pengembangan perusahaan dalam era globalisasi 
ini dan  digunakan dalam pengambilan keputusan mencapai tujuan 
perusahaan atau organisasi. 
b. Manfaat Teoritis 
Sebagai referensi dan masukan bagi perusahaan atau organisasi 
yang memerlukan informasi mengenai Pengaruh Kecerdasan 
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Emosional (Emotional  Intelligence) pada Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) dengan Keadilan Organisasional 
sebagai Mediasi. 
c. Manfaat Pribadi 
Bagi Penulis Penelitian ini agar mendapatkan dan  memperluas 
pengetahuan ilmu ekonomi dibidang Sumber Daya Manusia 
(SDM). 
 
